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1. Friendly Talk dengan Delegasi Kelompok
Persahabatan Parlemen Swedia-Indonesia;

2. Lain-lain

Bramantyo Suwondo, M.IR / Wakil Ketua BKSAP

DPR RI (F-PD/A-557)

Reny Amir Sh., M.M., MLI / Kepala Bagian Set. KSB

1. Ravindra Airlangga, B.A., M.S. / Wakil Ketua
BKSAP DPR RI (F-PG/A-300)

2. Hon. Mr. Adam Reuterskiold / Ketua Kelompok
Persahabatan  Parlemen  Swedia-Indonesia,
Member of Riksdag (Demokrat);

3. Hon. Mr. Jan Eriksson / Wakil Ketua Kelompok
Persahabatan  Parlemen  Swedia-Indonesia,
Member of Riksdag (Demokrat);

4. Hon. Mr. Ulrik Nilsson / Anggota Kelompok
Persahabatan Parlemen  Swedia-Indonesia,
Member of Riksdag (Demokrat);

5. H.E. Mr. Daniel Blockert / Duta Besar Swedia
untuk Republik Indonesia;

6. Natasha Kindagen / Staf Politik Kedutaan Besar
Swedia Jakarta;

7. Plt. Kepala Biro KSAP dan Organisasi
Internasional;

8. Tenaga Ahli BKSAP;

9. Sekretariat Bag. Set. KSB BKSAP.



I. Pendahuluan

Wakil Ketua BKSAP DPR RI, Bramantyo Suwondo, M.M.IR (F-PD/A-557) dan
Ravindra Airlangga, B.A., M.S. (F-PG/A-300), menerima kedatangan Delegasi
Kelompok Persahabatan Parlemen Swedia-Indonesia yang dipimpin oleh Hon. Mr.
Adam Reuterskiold di Ruang VIP Lounge, Gedung Nusantara Ill DPR RI, Senayan,
Jakarta pada pukul 11.55 WIB. Pertemuan bilateral berlangsung pada pukul 12.45
WIB dan terbuka untuk umum.
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. Kesimpulan / Keputusan

Wakil Ketua BKSAP Bramantyo Suwondo menyampaikan terima kasih atas
kedatangan Delegasi Kelompok Persahabatan Parlemen Swedia-Indonesia ke
Gedung Parlemen Indonesia. Pihaknya juga mengapresiasi bahwa kunjungan yang
dilakukan sebagai bentuk keberlanjutan dan suatu usaha dalam mempererat
hubungan persahabatan antara Parlemen Swedia dan Indonesia.

. Ketua Kelompok Persahabatan Parlemen Swedia-Indonesia juga menyampaikan

apresiasinya dan terkesan dengan Indonesia yang dianggap memiliki budaya dan
memiliki peran penting di kawasan ASEAN. Kedepannya kerjasama antara Swedia
dan Indonesia diharapkan dapat memberikan manfaat kepada kedua belah pihak
misalnya pada sektor kesehatan, sektor industri pertambangan, maupun sektor
logistik.

. Delegasi Parlemen Swedia juga mengapresiasi keberhasilan pesta demokrasi

Indonesia yang telah berlangsung sukses. Pihaknya berpendapat bahwa Indonesia
memiliki populasi penduduk yang amat besar. Namun, berhasil menunjukkan
perkembangan demokrasi yang sangat positif. Salah satu Anggota Delegasi juga
sempat berdiskusi terkait tantangan dan program 100 hari pertama yang akan
dilaksanakan oleh pemerintahan Indonesia yang baru.

Terkait hal tersebut, Wakil Ketua BKSAP menyatakan bahwa upaya yang dilakukan
pemerintahan Indonesia ialah bekerjasama dengan berbagai sektor dan kelompok.
Salah satunya adalah terjun langsung kepada masyarakat. Selain itu, beberapa
transformasi juga dilakukan pemerintah khususnya pada bidang kesehatan dan
pendidikan (salah satunya adalah program Makan Bergizi Gratis/MBG).

Dalam pertemuan tersebut juga berdiskusi terkait pentingnya kebijakan
keberlanjutan seperti Green Deal dan regulasi Deforestasi (EUDR). Dimana kedua
belah pihak sepakat bahwa penting untuk mencari solusi bersama terkait
kebelanjutan lingkungan dan hubungan dagang antar kedua negara.

. Delegasi Parlemen Swedia mengapresiasi Pihak Indonesia yang memiliki populasi

penduduk dan keberagaman agama yang sangat besar, khususnya memiliki



penduduk dengan mayoritas agama Islam, namun dapat tetap mempertahankan
kehidupan relasi dan kerukunanan umat beragama yang sangat baik.

. Terkait hal tersebut, Wakil Ketua BKSAP DPR RI Ravindra Arilangga (F-PG/A-300)

menyampaikan bahwa salah satu yang membuat Indonesia dapat
mempertahankan kerukunan diantara keberagaman ialah karena Indonesia
memiliki nilai-nilai kehidupan yang terkandung di dalam Pancasila.

. Pertemuan ditutup dengan harapan kedua negara semakin terjalin dengan baik.

Selain itu, berharap dengan kunjungan ini kemitraan strategis antara kedua pihak
semakin kuat.

Penutup

Rapat berakhir pada pukul 13.20 WIB dengan penyerahan cinderamata dan foto
bersama.
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